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Abstrak 
Manusia merupakan makhluk yang mempunyai kelebihan dan keistmewaan 
dibanding dengan makhluk lain. Salah satu keistiewaan dan kelebihan itu adalah 
adanya potensi untuk berfikir . Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan 
masyarakat, tantangan dan tuntutan tidak pernah jeda, terus mengalami peningkatan 
sejalan dengan perkembangan dan pertumbuhan budaya sebuah mesyarakat, yang 
menuntut adanya inovasi, terobosan-terobosan, produk-produk karya cipta, model-
model dan solusi-solusi baru, berbeda, unik dan unggul. Manusia menuntut lebih 
dan lebih dari untuk hari esok dibanding dengan hari ini. 
Proses belajar dan pembelajaran sebuah keharusan bagi manusia dalam 
kehidupan. Berbagai fenomena yang terjadi di alam raya ini akan terungkap 
kepermukaan bila dilakukan dengan jalan belajar. Belajar dalam pengertian ini 
tentunya dalam pengertian yang luas, pembacaan terhadap fenomena alam dan realitas 
sosial masyarakat akan memberikan implikasi positif dengan lahirnya berbagai 
penemuan dalam bentuk ilmu pengetahuan berupa ilmu alam, ilmu sosial, ilmu 
humaniora, ilmu jiwa dan ilmu kesehatan dan sebagainya. Kesemuanya ini merupakan  
hasil kegiatan belajar dan pembelajaran yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. 
Semakin manusia menyadari dirinya untuk belajar maka semakin banyak pengetahuan 
yang dimilikinya. Potensi yang ada pada diri manusia jika dikembangkan dengan 
belajar akan melahirkan peradaban besar bagi kemaslahatan pada manusia itu sendiri. 
Dalam konteks itu,  Dawam Rahardjo menyatakan bahwa agaknya 
pendengaran, penglihatan dan kalbu (al-fuād) adalah alat untuk memperoleh ilmu 
dalam kegiatan belajar, dan dapat dikembangkan dalam kegiatan pengajaran. 1  
Ketiga komponen  tersebut merupakan alat potensial yang dimiliki manusia untuk 
dipergunakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.   
Kaitan antara ketiga komponen tersebut adalah bahwa pendengaran bertugas 
memelihara ilmu pengetahuan yang telah ditemukan dari hasil belajar dan mengajar, 
penglihatan bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambahkan hasil 
penelitian dengan mengadakan pengkajian terhadapnya. Hati bertugas membersihkan 
ilmu pengetahuan dari segala sifat yang jelek. Yang terakhir ini, berkaitan dengan teori 
belajar dan mengajar dalam aspek aqidah dan akhlak.  
Kata kunci  : Al-Qur’an , belajar 




1  Dawam Rahardjo,  Ensiklopedi Alquran; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: 
Paramadina, 1996), hlm. 542 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Al-Qur’an Merupakan Firman 
Allah SWT yang dijadikan pedoman hidup 
oleh kaum muslim yang tidak ada 
keraguan di dalamnya. Al-Qur’an 
mengandung ajaran-ajaran pokok (prinsip 
dasar) yang menyangkut segala aspek 
kehidupan manusia dan dalam berbagai 
permasalahannya. Al-Qur’an bagaikan 
sumber mata air yang tidak pernah kering 
ketika manusia mengambil dan mengkaji 
hikmah isi kandungan nya. Manusia 
sebagai makhluk yang oleh Allah SWT 
diberikan Al-Qur’an sebagai pegangan, 
acuan dalam hidup. Sudah tentu tergantung 
kemampuan dan daya nalar setiap orang 
dan kapanpun masanya akan selalu hadir 
secara fungsional memecahkan problem 
kemanusiaan. 
Diantara makhluk Allah yang lain, 
Manusia merupakan makhluk Allah yang 
memiliki kelebihan dan keistimewaan 
dibanding makhluk Allah yang lain. 2 
Manusia diberikan potensi berupa akal 
untuk berpikir. Dengan potensi itu manusia 
diangkat sebagai khalifah Allah di muka 
bumi ini.3 manusia dengan potensi akalnya 
dapat melakukan berbagai eksperimen, 
menganalisis, merenungkan,  menunjukan 
alasan-alasan, membuktikan sesuatu, 
menggolong-golongkan, membandingkan, 
menarik kesimpulan, dan membahas secara 
realitas. 4  terhadap permasalahan yang 
mengharuskan ia berpikir. Dalam proses 
berpikir  atau bernalar merupakan bentuk  
kegiatan manusia untuk mendapatkan 
pengetahuan dan ini dapat dikatakan 
                                                                 
2  Lihat Qs . Al Isra’ : 70. 
3  Lihat Qs. Al-Ahzab : 72. 
4  Salam B, Filsafat Manusia: Antropologi 
Metafisika,  (Cet. II; Jakarta: Bina Aksara, 1988), 
hlm. 1. 
sebagai bentuk proses belajar dan 
pembelajaran.    
Manusia diciptakan oleh Allah 
SWT, sebagai khalifah di bumi, bertujuan 
untuk memakmurkan dunia. Oleh karena  
itu Allah memberi bekal kepada nya, 
segala bentuk pancaindra dan kemampuan 
untuk berpikir. Bekal yang diberikan oleh 
Allah SWT  tersebut  seluruhnya  
senantiasa  dipupuk dan ditingkatkan untuk 
mencapai kesempurnaan insani. Untuk 
mencapai suatu kesempurnaan insani 
diperlukan belajar.  
Pada hakikatnya belajar diartikan 
sebagai proses membangun 
makna/pemahaman terhadap informasi 
dan/pengalaman. Proses membangun 
makna tersebut dapat dilakukan  sendiri 
atau bersama orang  lain. Proses itu 
disaring dengan persepsi, pikiran 
(pengetahuan awal), dan perasaan5. Belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan dalam tingkah laku sebagai 
hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. 
Artinya selama dalam proses pembelajaran 
itu adanya perubahan-perubahan mental 
dalam diri seseorang dan perubahan-
perubahan yang sangat penting dalam diri 
seseorang. Selain itu belajar merupakan 
salah satu langkah positif yang harus 
ditempuh manusia untuk mengembangkan 
potensi dan kemampuannya. Islam telah 
membuat konsepsi-konsepsi tentang 
peningkatan kemampuan dan potensi 
manusia. Hal ini telah termaktub dalam 
kedua landasan, yaitu al- Quran dan al-
Hadis.  
                                                                 
5  Indra Jati Sidi, Pelayanan Profesional, 
Kegiatan Belajar-Mengajar yang Efektif.  (Jakarta : 
Puskur  Balitbang Depdiknas, 2004), hlm. 4. 
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Pembelajaran yang bermakna 
membawa sesorang pada pengalaman 
belajar yang mengesankan. Pengalaman  
yang  diperoleh  seseorang  semakin 
berkesan apabila proses pembelajaran yang 
diperolehnya merupakan hasil dari 
pemahaman dan penemuannya sendiri. 
Dalam konteks ini peserta didik 
mengalami dan melakukannya sendiri. 
Proses pembelajaran yang berlangsung 
melibatkan peserta didik sepenuhnya untuk 
merumuskan sendiri suatu konsep. 
Keterlibatan pendidik hanya sebagai 
fasilitator dan moderator dalam proses 
pembelajaran tersebut.  
Proses belajar dan mengajar 
sebenarnya telah terjadi sejak 
diciptakannya Adam, sebagai manusia 
pertama di bumi 6 . Dalam kehidupan 
manusiapun selalu penuh dengan kegiatan 
yang dilakukan dengan secara sengaja 
ataupun tidak, terencana ataupun tidak, 
semuah itu menimbulkan suatu 
pengalaman hidup yang pada dasarnya 
adalah hasil belajar.7 
Untuk lebih mempermudah 
membahas kajian selanjutnya maka dalam 
tulisan ini penulis mengulas tentang belajar 
dalam perspektif Islam seperti yang tertera 
dalam al-Qur’an dan al-Hadits, yang 
berkaitan dengan psikologi belajar. 
B. PEMBAHASAN 
Arti Belajar bagi Perkembangan 
Manusia Belajar merupakan kunci yang 
paling urgen dalam setiap usaha 
pendidikan. Tanpa belajar pendidikan tidak 
                                                                 
6  Lihat Qs Al-Baqarah : 31-33. 
7  Arif  Sukardi  Sadiman  dkk, Beberapa 
Pengembangan Sumber Belajar . (Jakarta : PT. 
Mediatama Perkasa,1989), hlm. 139. 
 
akan pernah terwujud. Sebagai suatu 
proses, belajar hampir selalu mendapat 
tempat yang luas dalam berbagai disiplin 
ilmu.  
Perubahan dan kemampuan untuk 
berubah merupakan batasan dan makna 
yang ada dalam belajar. Manusia adalah 
makhluk yang sangat jauh berbeda dengan 
makhluk manapun di dunia ini. Oleh 
karena itu ia dapat lebih jauh berbeda jika 
ia selalu mengupayakan belajar, sehingga 
terbebas dari stagnasi fungsinya sebagai 
khalifah Allah di bumi. Dengan belajar, 
manusia secara bebas dapat 
mengeksplorasi, memilih dan menetapkan 
keputusan- keputusan penting.  
Perkembangan dalam diri manusia 
tergantung pada proses belajar yang 
dilakukannya. Sejak manusia lahir, sudah 
mempunyai kecakapan, misalnya melihat 
sekeliling. Ini merupakan satu contoh 
bahwa manusia itu mempunyai potensi 
untuk melihat sesuatu, inilah yang disebut 
dengan belajar. Kecakapan manusia, sejak  
lahir, tidak akan  terwujud dengan baik  
tanpa  adanya  upaya belajar maka  tidak 
akan ada perkembangan dan peningkatan.  
Perkembangan manusia akan 
semakin baik dan berkualitas hal ini 
terpulang pada hasil proses perkembangan 
manusia, bagaimana ia belajar dan apa 
yang ia pelajari. Hal inilah yang akan 
menentukan masa depan peradaban 
manusia. E. L Thorndike, meramalkan jika 
kemampuannya belajar manusia dikurangi 
setengahnya saja maka peradaban yang ada 
sekarang ini tidak berguna untuk generasi 
mendatang.8 
 Belajar memiliki arti penting 
dalam mempertahankan kehidupan 
                                                                 
8  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: 
Logos, 2006), hlm. 56. 
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manusia. Kinerja akademik (academic 
performan) merupakan hasil belajar, di 
samping membawa manfaat juga 
membawa mudharat. Paling tidak belajar 
itu berfungsi untuk mempertahankan 
manusia.  
Dalam  perspektif  agama  (Islam)  
belajar merupakan kewajiban bagi setiap 
individu yang beriman  untuk  memperoleh  
ilmu  pengetahuan sebagai upaya untuk 

































“….Niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat…” 
 
Ilmu dalam ayat di atas tidak hanya 
sekedar ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu 
lain yang sekiranya relevan dengan 
tuntutan kemajuan zaman dan bermanfaat, 
tentunya ilmu-ilmu yang positif. Dengan 
demikian, maka proses belajar dapat dilihat 
dari sudut kinerja psikologisnya yang utuh 
dan menyeluruh, maka dalam proses 
belajar  idealnya ditandai dengan adanya 
pengalaman psikologi baru yang positif, 
sehingga diharapkan dapat 
mengembangkan aneka ragam sifat, sikap 
dan kecakapan yang konstruktif. 
Al-Qur'an melihat pendidikan 
sebagai sarana yang strategis dan ampuh 
dalam mengangkat harkat dan martabat 
manusia dari keterpurukanya sebagaimana 
yang dijumpai dalam masa jahiliyah. Hal 
ini dapat dipahami  karena dengan 
pendidikan seseorang akan memiliki bekal 
untuk memasuki lapangan kerja, merebut 
berbagai kesempatan dan peluang yang 
menjanjikan masa depan, penuh percaya 
diri, dan tidak mudah diperalat oleh orang 
lain.  
Dalam al-Qur'an terdapat kurang 
lebih  1.404 ayat yang menjelaskan tentang 
pendidikan, hal ini menjadi suatu bukti 
betapa ajaran Islam sangat memperhatikan 
pendidikan.  
Salah satu dari sekian banyak ayat-
ayat al-Qur'an yang menjelaskan tentang 
pendidikan dan pengajaran adalah surat an-
Nahl ayat 78 : 
 
1. Qs. An Nahl: 78 tentang Potensi 
pada diri manusia yang harus 











   
“Dan Allah mengeluarkan kamu 
dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan 
Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur.” 
a. Tafsir Mufradat 
Ayat di atas mengisyaratkan 
adanya tiga  potensi  yang terlibat 
dalam proses pembelajaran, yaitu;  
(عمسلا) al-sam'a, (راصبلأا ) al-abshar dan   
(  ةدئفلأا) al-af’idah. Secara leksikal, kata 
al-sam'a berarti telinga yang 
fungsinya menangkap suara, 
memahami pembicaraan, dan 
  
1415                      Potensi Belajar Dalam Al-Qur’an…                 
Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 05, Juli 2016 
selainnya9 al-sam'a merupakan bentuk 
tunggal karena yang didengar selalu 
saja sama, baik oleh satu orang 
maupun banyak orang dan dari arah 
mana pun datangnya suara.10 
Menurut wahbah az Zukhailiy  
dalam kitabnya al Tafsir al Munir arti 
mufradatnya  adalah sebagai berikut : 
 عمسلا :  
artinya pendengaran-pendengaran. 
راصبلاا:  
berarti mengetahui atau melihat 
sesuatu. diidentikkan pemaknaannya 
dengan term  ra’ā yakni “melihat”.11 
ةدئفلأا:  
bentuk jamak dari kata dasar   ٌداءوف
yang artinya aneka hati yang 
disediakan oleh Allah SWT untuk 
pemahaman dan perbaikan jiwa. 12 
Menurut M. Quraish Shihab   ٌداءوف
ditafsiri dengan arti akal.13 
 
 
ائيش نوملعت لا: 
tidak mengetahui sesuatu pun, yang 
oleh para pakar diartikan sebagai 
sebuah bukti bahwa manusia lahir 
tanpa sedikit pengetahuan pun. 
                                                                 
9  Lihat Ahmad Mustafa, Tafsir al –Maraghi, 
jilid V (Baerut : Daar al-Fikr, tth), h. 118. 
Bandingkan dengan Muhammad Ali al-Shaibuni, 
Shafwa al-Tafasir; Tafsir al-Quran al-Karim, jilid 
II, Bairut : Daar al-Fikr, 1996), hlm. 16. 
10  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : 
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, Volume 7, 
Cet. VIII ( Jakarta : Lentera Hati, 2007). 
11  Abd bin Nuh dkk,  Kamus Indonesia-  
Arab dan Arab-Indonesia,(  Jakarta:Bentara Antar 
Asia, 1991), hlm. 112. 
12  Wahbah az Zukhailiy, al Ta fsir al Munir 
Juz VII , ( Damasyqi : Dar al Fikr , 2003),hlm. 507. 
13  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah . 
hlm. 307. 
Manusia, bagaikan kertas putih yang 
belum dibubuhin satu huruf pun.14 
نوركشت مكلعل:  
supaya manusia mengerti apa saja 
yang telah Allah berikan nikmat 
kepada mereka pada satu keadaan 
setelah keadaan lain, kemudian 
mereka mau bersyukur dan beriman 
kepada Allah SWT. 15  Maka dengan 
jalan manusia bersyukur atas segalan 
nikmat yang telah Allah SWT berikan, 
akan mampu menambah iman kepada 
Allah SWT.16  
b. Pendapat Mufassir Tentang 
Kandungan Makna Ayat 78 
Dalam Surat al-Nahl 











   
Maksudnya, bahwa Allah SWT 
menjadikan kalian mengetahui apa 
yang tidak kalian ketahui, setelah Dia 
mengeluarkan kalian dari dalam perut 
ibu. Kemudian memberi kalian akal 
yang dengan itu kalian dapat 
memahami dan membedakan antara 
yang baik dengan yang buruk, antara 
                                                                 
14  Ibid, hlm. 309. 
15  Wahbah az Zukhailiy, al Tafsir al Munir. 
hlm. 507. 
16  Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Mahalli 
dan Jalaluddin  Abdurrahman b in Abi Bakar As 
Syuyuti, Tafsir Jalalain ( Bairut: Dar al Fikr, tt), 
hlm.326. 
17  Ahmad Mustafa, Tafsir al –Maraghi, jilid V  
Baerut : Daar al-Fikr, tth), hlm. 118. 
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petunjuk dengan kesesatan, dan antara 
yang salah dengan yang benar, 
menjadikan pendengaran bagi kalian 
yang dengan itu kalian dapat 
mendengar suara-suara, sehingga 
sebagian kalian dapat memahami dari 
sebagian yang lain apa yang saling 
kalian perbincangkan, menjadikan 
penglihatan, yang dengan itu kalian 
dapat melihat orang-orang, sehingga 
kalian dapat saling mengenal dan 
membedakan antara sebagian dengan 
sebagian yang lain, dan menjadikan 
perkara-perkara yang kalian butuhkan 
di dalam hidup ini, sehingga kalian 
dapat mengetahui jalan, lalu kalian 
menempuhnya untuk berusaha 
mencari rizki dan barang-barang, agar 
kalian dapat memilih yang baik dan 
meninggalkan yang buruk. Demikian 
halnya dengan seluruh perlengkapan 
















Dengan harapan kalian dapat 
bersyukur kepada-Nya dengan 
menggunakan nikmat-nikmat-Nya 
dalam tujuannya yang untuk itu ia 
diciptakan, dapat beribadah kepada-
Nya, dan agar dengan setiap anggota 
tubuh kalian melaksanakan ketaatan 
kepada-Nya. 
Dalam salah satu hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW, bersabda, Allah Ta’ala 
berfirman, Barang siapa memusuhi 
seorang penolong Ku, berarti dengan 
terang-terangan dia telah memerang 
Aku. Tidak ada sesuatu pun yang 
digunakan hamba-Ku untuk 
mendekatkan dirinya kepada-Ku yang 
lebih utama dari pada melaksanakan 
apa yang telah Aku wajibkan 
kepadanya. Hamba-Ku masih saja 
melakukan perbuatan-perbuatan sunat 
untuk mendekatkan dirinya kepada-ku, 
hingga Aku mencintainya. Apabila aku 
telah mencintainya, maka Aku menjadi 
pendengarannya yang denga itu dia 
mendengar, penglihatannya yang 
dengan itu dia melihat, tangganya 
yang dengan itu dia memegang, dan 
kakinya yang dengan itu dia berjalan. 
Jika dia meminta, Aku pasti 
memberinya, jika dia berdoa, Aku 
pasti memperkenakannya, dan jika dia 
memohon perlindungan kepada-Ku, 
Aku pasti melindunginya. Aku tidak 
ragu-ragu terhadap sesuatu yang Aku 
adalah pelakunya seperti Aku ragu-
ragu dalam mencabut nyawa hamba-
Ku yang mumin; dia tidak suka mati, 
dan Aku tidak suka 
memperlakukannya dengan buruk, 
tetapi dia harus mati. 
Yakni sesungguhnya apabila 
hamba memurnikan ketaatannya 
kepada Allah SWT, maka seluruh 
perbuatannya akan diperuntukkan bagi 
Allah Azza wa Jalla. Maka dia tidak 
mendengar,kecuali hanya untuk Allah 
semata, yakni karena apa yang telah 
disyariatkan Allah SWT kepadanya, 
tidak memegang dan tidak berj alan, 
kecuali dalam ketaatan kepada-Nya, 
sambil memohon pertolongan kepada-
Nya dalam melakukan semua itu. 
 
2. Tafsir Ibnu Katsir18 
                                                                 
18  Ibnu Kasir, Lubaabut Tafsir Min Ibni 
Katsiir, terj. Tafsir Ibnu Katsir, M. Abdul Ghofar, 
EM, Jil. V ( Jakarta: Pustaka Imam Syafii, 2005), 
hlm. 88-90. 
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Dalam tafsirannya Ibnu 
Katsir,menjelaskan bahwa tentang 
kesempurnaan ilmu dan kekuasaan 
Allah SWT atas segala sesuatu yang 
ada, baik yang ada dilangit atau di 
bumi serta hanya Allah SWT 
mengetahui hal ghaib, kecuali Allah 
SWT memperlihatkan kepada siap 
yang dikehendaki-Nya. Dan jika Allah 
menghendaki, terhadap sesuatu Allah 
SWT hanya mengatakan kepadanya “ 
Jadilah”, maka ia pun terjadi. Hal ini 
sesuai dengan apa yang telah Allah 
Firmankan : 
   
  
   
   
   
“Tidaklah Allah menciptakan 
dan membangkitkan kamu (dari 
dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan 
dan membangkitkan) satu jiwa 
saja.”19 
Dan salah hal ghaib yang 
langsung bersentuhan dengan manusia 
adalah proses kehamilan yang dialami 
oleh seorang wanita, dimana Ibu, tidak 
pernah sedikitpun mengetahui tentang 
proses apa yang dialami janin yang 
ada didalam Rahim. Allah kemudian 
menyebut nikmat-Nya kepada hamba-
hamba-Nya yang telah mengeluarkan 
mereka dari perut ibu- ibu mereka 
dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu apa pun, setelah itu, kemudian 
kepada mereka diberikan pendengaran 
yang dengannya mengetahui suara, 
penglihatan yang dengannya mereka 
dapat melihat berbagai hal, dan hati 
(akal) dengan perantaraannya mereka 
                                                                 
19  Qs Luqman, Ayat : 28. 
dapat membedakan hal-hal yang baik 
dan yang buruk, yang bermanfaat atau 
yang madharat. Indera- indera ini 
diberikan kepada manusia secara 
bertahap, makin tumbuh jasmaninya, 
makin kuatlah penangkapan indera-
inderanya itu hingga mencapai 
puncaknya (dewasa). Dan 
sesungguhnya Allah memberi kepada 
hamba-Nya sarana penglihatan, 
pendengaran, dan pemikiran hanyalah 
agar memudahkan ia melakukan 
ibadah dan taat kepada-Nya. 
Sebagaimana dalam hadist nabi yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Abu Hurairah,  
Dimana dalam ini dijelaskan 
jika seorang hamba mengikhlaskan 
ketaatan, maka seluruh amal 
perbuataanya hanya untuk Allah SWT, 
sehingga dia tidak mendengar kecuali 
karena Allah SWT dan tidak melihat 
apa yang telah disyariatkan Allah 
kepadanya melainkan karena Allah 
SWT semata, tidak memegang dan 
tidak pula berjalan dalam rangka 
mentaati Allah SWT seraya memohon 
pertolongannya kepada-Nya dalam 
melakukan semua itu. 
 
3. Tafsirnya Al-Misbah20 
Dikatakan dalam kitab  
tafsirnya Quraisy Syihab,  tentang Q.S 
An-Nahl  ayat 78 yaitu : “Sayyid 
quthub menjadikan ayat ini sebagai 
pemaparan contoh sederhana  dalam  
kehidupan manusia yang tidakdapat 
terjangkau olehnya yakni kelahiran, 
padahal itu terjadi setiap saat, siang 
dan malam persoalan  ini adalah ghaib 
                                                                 
20  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : 
Pesan, Kesan.hlm. 306-309. 
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yang dekat, tetapi sangat jauh dan  
dalm untuk menjangkaunya.” memang  
boleh jadi manusia dapat melihat  
tahap-tahap  pertumbuhan janin, tetapi  
dia  tidak mengetahui  bagaimana  hal  
tersebut  terjadi  karena  rahasianya 
merupakan rahasia kehidupan. 
demikian sayyid qutub 
menghubungkan ayat ini dengan ayat 
yang lalu yang berbicara tentan 
kepemilikan Allah terhadap ghaib dan 
tentang kegaiban hari kiamat. 
Ayat  ini  juga dapat 
dihubungkan  dengan  ayat  yang  lalu  
dengan menyatakan bahwa uraiannya 
merupakan  salah  satu bukti kuasa 
Allah swt menghidupkan kembali 
siapa yang meninggal dunia serta 
kebangkitan pada hari kiamat. ayat ini 
menyatakan: “dan sebagaimana Allah 
mengeluarkan kamu berdasarkan  
kuasa dan IlmuNya dari  perut ibu- ibu  
kamu sedang tadinya kamu tidak 
wujud, maka  demikian juga dia  dapat 
mengeluarkanmu  dari  perut bumi dan  
menghidupkan kamu kembali. ketika 
dia mengeluarkan kamu dari ibu- ibu 
kamu, kamu semua dalam keadaan  
tidak mengetahui sesuatupun yang  
ada di sekeliling kamu dan dia 
menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan,  penglihatan,  dan  aneka  
hati, sebagai  bekal  dan  alat-alat 
untuk meraih pengetahuan agar kamu 
bersyukur dengan menggunakan alat-
alat  tersebut  sesuai  dengan  tujuan  
Allah menganugrahkannya kepada 
kamu. 
Ayat di atas menggunakan  
kata (عمسلا) As-sam’u /pendengaran 
dengan bentuk tunggal dan 
menempatkannya sebelum kata (راصبلاا) 
al-abshor / penglihatan-penglihatan  
yang berbentuk  jamak  serta  (ةدئفلأا) 
al-afidah/ aneka hati yang juga 
berbentuk jamak. 
Kata  Al-afidah  adalah  bentuk  
jamak dari kata (  ِداءوف) fu’ad yang 
Penulis terjemahkan denagn aneka hati 
guna menunjuk makna jamak. Kata  
ini dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti akal. Makna ini dapat diterima 
jika yang dimaksud dengannya  adalah  
gabungan daya  pikir dan daya kalbu, 
yang menjadikan seseorang terikat 
sehinga tidak terjerumus dalam  
kesalahan  dan  kedurhakaan. Dengan  
demikian tercakup dalam  
pengertiannya  potensi  meraih ilham  
dan  percikan cahaya ilahi.21 
Didahulukannya kata  
pendengaran atas penglihatan,  
merupakan perurutan yang sungguh  
tepat, karena memang ilmu  
kedokteran modern membuktikan 
bahwa indra pendengaran berfungsi 
mendahului indra  penglihatan. Ia  
mulai  tumbuh  pada  diri  seseorang  
bayi pada pekan-pekan pertama. 
Sedangkan indra penglihatan baru 
bermula pada bulan ketiga dan 
menjadi sempurna menginjak bulan 
keenam. Adapun kemampuan akal 
dalam mata hati berfungsi 
membedakan yang baik dan yang  
buruk, maka ini berfungsi jauh  
sesudah  kedua  indra  tersebut diatas. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perurutan penyebutan indra-
indra pada ayat di atas mencerminkan 
                                                                 
21  Ibid. 
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tahap perkembangan fungsi indra-
indra manusia tersebut. 
Selanjutnya  dipilihnya  bentuk  
jamak  untuk  penglihaan dan  hati, 
karna yang di dengar selalu saja  sama,  
baik oleh seorang maupun banyak  
orang dan dari arah manapun 
datangnya suara. Ini berbeda dengan 
apa yang dilihat. Posisi tempat 
berpijak dan arah pandang melahirkan  
perbedaan. Demikian juga hasil kerja 
akal dan hati. Hati manusia  sekali  
senang sekali susah, sekali benci dan  
sekali rindu, tingkat tingkatnya 
berbeda-beda walau obyek yang di 
benci dan dirindui sama. 
Hasil penalaran akalpun 
demikian. Ia dapat berbeda, boleh jadi 
ada yang sangat jitu dan tepat, boleh 
jadi juga merupakan kesalahan fatal. 
Kepala sama berambut, tetapi pikiran 
berbeda-beda. Firmann-Nya  diatas  
menunjukan kepada alat-alat pokok 
yang digunakan meraih pengetahuan. 
Yang alat pokok pada obyek yang 
bersifat material adalah mata dan  
telinga, sedangkan pada obyek yang 
bersifat immaterial adalah akal dan 
hati.22 
Dalam pandangan Al-Qur’an 
ada wujud yang tidak tampak 
betapapun  tajamnya mata kepala  atau  
pikiran. Banyak  hal  yang  tidak dapat  
terjangkau oleh indra, bahkan oleh  
akal manusia. Yang dapat 
menangkapnya hanyalah hati, melalui 
wahyu, ilham, atau intuisi. Dari sini  
pula sehingga Al-Qur’an, disamping 
menuntun dan mengarahkan 
pendengaran dan penglihatan, juga 
                                                                 
22 Ibid. 
memerintahkan agar mengasah akal, 
yakni daya pikir dan mengasuh pula 
daya kalbu.  
Akal  dalam arti  daya pikir  
hanya mampu berfungsi  dalam batas-
batas tertentu. Ia tidak mampu  
menuntun manusia keluar jangkauan 
dalam fisika ini. Bidang operasinya  
adalah bidang alam nyata, dan dalam 
bidang ini pun terkadang manusia  
terpedaya oleh kesimpulan-
kesimpulan akal, sehingga hasil  
penalaran akal tidak merupakan 
jaminan bagi seluruh kebenaran yang  
didambakan. “Logika” adalah suatu 
ilmu yang dirumuskan oleh aristoteles 
yang bertujuan memelihara seseorang  
agar tidak terjerumus ke dalam  
kesalahan berfikir. Namun ternyata,  
ilmuini tidak mampu memelihara  
perumusnya sendiri- jangankan orang 
lain- dari keslahan-kesalahan fatal 
dalam berfikir.23 
Akal hanya  ibarat kemampuan 
berenang. Memang kemampuan ini 
dapata menyelamatakan seseorang 
dari kehanyutan di tengah kolam 
renang,  atau  sungai  dan  laut  yang  
tidak  deras  gelombangnya. Tetapi 
tidak  ditengah  samudra  luas  yang  
gelombangnya  gulung bergulung. Jika 
gelombang sedemikian deras dan 
besarnya, maka akan sama saja 
keadaan  yang  mampu  berenang dan 
yang tidak mampu, keduanya 
memerlukan pelampung. Alat untuk 
meraih  pelampung  itu  adalah kalbu.  
Bukan hanya agamawan yang 
berbicara tentang pentingnya kalbu 
untuk di asah dan diasuh. Ilmuwan 
                                                                 
23 Ibid. 
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pun bicara tentang peranan dan daya 
kalbu yang demikian besar. Intuisi, 
indra keenam, itulah sebagai nama 
yang mereka perkenalkan. Agamawan 
menamainya ilham Atau hidayah, 
Allah menganugrahkannya kepada  
mereka yang mempersiapkan diri  
untuk menerimanya dengan  mengasah  
dan mengasuh kalbunya. 
Alat-alat yang di anugrahkan 
Allah swt itu masih belum digunakan 
oleh umat Islam, bahkan para  penuntut 
ilmu secara sempurna, pelajar dan 
mahasiswa kita lebih  banyak 
menggunakan indra  pendengar dari 
pada indra penglihat.  Indra pendengar 
baru digunakannya  setengah-setengah.  
Akal  tidak  jarang  diabaikan, dan kalbu 
hampir selalu terabaikan termasuk 
dalam lembaga-lembaga pendidikan  
Agama, sungguh Ironis. 
Firman-Nya   (ِ
 
ائيشِ نوملعتِ لا) laa  
ta’lamuna  Syaian /  tidak mengetahui  
suatupun  dijadikan  oleh  para  pakar  
sebagai  bukti  bahwa manusia lahir  
tanpa sedikit pengetahuan pun. Manusis, 
kata mereka, bagaikan kertas putih yang 
belum di bubuhi  satu huruf pun. 
Pendapat ini benar jika yang dimaksud 
dengan pengetahuan adalah pengetahuan 
kasbiy. Yakni yang diperoleh  melalui  
upaya  manusiawi. Tetapi ia meleset jika 
menafikan segala macam pengetahuan, 
karna manusia lahir membawa fitrah 
kesucian yang melekat pada dirinya 
sejak lahir, yakni fitrah yang 
menjadikannya “mengetahui” bahwa 
Allah Maha Esa. Disamping itu, ia juga 
mengetahui -walau seklumit- tentang 
wujud dirinya dan apa sedang 
dialaminya. Bukankah hidup manusia 
ditandai oleh gerak, rasa dan tahu, 
minimal mengetahui wujudnya sendiri.24 
4. Menurut Sayyid Qutub dalam 
Tafsirnya Fii Zilalil Qur’an. 
Sebuah peristiwa gaib yang 
dekat , tetapi ia cukup jauh mendalam. 
Proses kejadian janin bias jadi  
terdeteksi oleh manusia. Akan tetapi, 
mereka tak tahu bagaimana proses itu  
terjadi, sebab ia merupakan rahasia  
kehidupan yang tersembunyi. Ilmu  
yang selama ini   diakui manusia dan  
ia merasa tinggi denganya sehingga ia  
ingin menguji kebenaran peristiwa 
hari kiamat dan alam gaib lainya, 
adalah ilmu yang dangkal yang baru 
saja ia peroleh, sebab,  
“Allah mengeluarkan kamu 
dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui 
suatu apapun…”25 
Tuhan yang  melahirkan para 
pakar dan para peneliti, dan 
mengeluarkanya dari perut ibunya 
dalam kondisi tidak mengetahui apa-
apa, adalah Maha dekat sekali! Setiap  
ilmu  yang  ia  dapatkan sesudah itu, 
semuanya adalah anugrah dari Allah 
sesuai ukuran yang ia kehendaki-Nya  
untuk kepentingan manusia dan untuk  
mencukupi keperluan manusia untuk 
hidup di muka bumi ini.  
“Dia memberi kamu pende-
ngaran, penglihatan, dan hati.” 
Dalam  bahasa  Al-Qur’an,  hati  
terkadang diungkapkan dengan kata 
qalbu atau  dengan  kata fu’aad, untuk  
menjelaskan suatu alat (organ)  
                                                                 
24  Ibid. 
25  Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 
7, (Jakarta : Gema Insani Press, 2003), hlm. 200. 
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pemahaman pada diri manusia. Hal  ini 
meliputi apa yang diistilahkan  dengan  
akal,  juga  potensi  inspiratif  (ilham) 
pada diri manusia yang  tersembunyi 
dan diketahui hakikatnya  serta cara 
kerjanya. Allah memberimu  
pendengaran, penglihatan, dan hati  itu 
dalam ranggka, “agar kamu bersyukur.” 
Jadi agar kamu bersyukur  
apabila kamu memahami betul nilai yang 
terkandung  pada  nikmat-nikmat    
tersebut  dan nikmaat-nikmat Allah  lain 
yang diberikan kepadamu.  Ekspresi 
syukur yang pertama adalah dalam 
bentuk beriman kepada Allah sebagai 
Sesembahann Yang Maha Esa.26 
 
5. Menurut Imam Nawawi dalam 
Tafsir Al-Munir (Mirohul Labid) 
Dan Allah mengeluarkan kamu 
dari perut  ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui  sesuatupun (sama  sekali 
tidak mengetahui sesuatu apapun) dan 
Dia memberi kamu  pendengaran, 
penglihatan dan  hati, (dan Allah 
menjadikan bagi kalian sesuatu tersebut 
yaitu pendengaran, penglihatan dan hati, 
sebagai  alat  supaya kalian bisa berhasil 
menggunakannya sebagai alat untuk  
belajar dan mengetahui) agar kamu  
bersyukur (supaya kalian mengguna-
kannya di dalam bersyukur dari segala 
sesuatu yang telah Allah berikan kepada 
kalian yaitu dengan alat tersebut supaya 
kalian mendengarkan mauidoh atau 
nasihat Allah, dan melihat petunjuk-
petunjuk Allah, dan berfikir serta 
                                                                 
26  Ibid, hlm. 201. 
menggunakan akal fikiran kalian 
tentang kebesaran Allah.27 
 
 
c. Asbabun Nuzul 
Asbabun Nuzul ayat ini adalah 
berkaitan dengan pertanyaan kepada 
nabi Muhammad SAW tentang proses 
terjadinya hari akhir atau kiamat. 
Bahwa kiamat atau hari akhir adalah 
persoalan ghoib, dan bahwa persoalan 
ghoib adalah hanya milik Allah- lah 
pengetahuan tentang (hal-hal dan 
barang-barang yang tersembunyi 
dijagad raya ini. 28 
Dan tidak ada masalah kiamat 
yang terjangkau oleh nalar dan 
pemahaman manusia,kecuali yang di 
informasikan oleh al-Qur’an dan as 
sunah yang shahih. Allah mengetahui 
segala sesuatu yang menyangkut 
kiamat. Sayyid qutub dalam tafsir al 
misbah menjelaskan bahwa ayat ini 
sebagai sebuah pemaparan contoh 
sederahana dalam kehidupan manusia 
yang tidak dapat terjangkau olehnya-
yakni kelahiran, padahal itu terjadi 
setiap saat, siang dan malam. 
Persoalan ini adalah ghoib yang dekat, 
tetapi sangat jauh dan dalam untuk 
menjangkaunya.29 
  
d. Munasabah Ayat 
Secara etimologi, munasabah 
berarti al-musyakalah atau al-
                                                                 
27  Al-Alamah As-Syaikh An-Nawawi Al-Jawy, 
Mirohul Labid Tafsir An-Nawawi, Juz I, (Penerbit : 
Daarul Ilmu, Surabaya, 2012), hlm.461. 
28  Muhammad Amin Abdullah Ar Rumy, 
Tafsir kha’daiqur ar ruh waa raihan , Vol 15. ( 
Bairut Lebaon, Dara tuq an najah, 2001), hlm. 283. 
29  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: 
Pesan, Kesan. hlm. 304-307. 
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mugharabah yang berarti saling 
menyerupai dan saling mendekati. 30 
Selain itu, munasabah juga berarti 
persesuaian, hubungan atau relevansi .31 
Secara terminologi, munasabah 
adalah ilmu untuk mengetahui alasan-
alasan penertiban dari bagian-bagian al 
Qur’an yang mulia.32 Seperti yang telah 
dikemukakan di atas, mengenai 
munasabah, para mufassir 
mengingatkan agar dalam memahami 
atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, 
khususnya yang berkaitan dengan 
penafsiran ilmiah, seseorang dituntut 
untuk memperhatikan segi-segi bahasa 












   
“ Dan Allah mengeluarkan kamu 
dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, 
dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.”34 
Dari ayat di atas, setidaknya 
terdapat tiga hal pembahasan yang 
berhubungan dengan pendidikan dan 
pengajaran:  
                                                                 
30  Ramli Abdul Wahid, Ulumul  Qur’an I, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 91. 
31  Abdul Djalal,  Ulumul  Qur’an (Surabaya: 
Dunia Ilmu, 2000), hlm. 154. 
32  Ibid. 
33  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. 
34  Lihat Qs an Nahl : 78. 
Pertama, menjelaskan tentang 
asal kejadian manusia yang tidak 
mengetahui sesuatu apapun ketika 
diciptakan, bagaikan kertas putih yang 
tidak ternodai apapun bila kita tidak 
mengotorinya.    
Kedua, setelah Allah Swt. 
menjelaskan tentang penciptaan 
manusia pertama kali yang tidak 
mengetahui apapun, kemudian Allah 
Swt. memberikan kepada manusia 
potensi pembelajaran melalui 
kemampuan fisik yakni pendengaran 
dan juga penglihatan serta 
memberikan juga kepada manusia 
kemampuan psikis, yakni akal. Semua 
kemampuan tersebut harus 
dikembangkan dan dibina melalui 
pendidikan dan pengajaran yang 
sesuai dengan ajaran Islam.  
Ketiga, setelah Allah Swt. 
memberikan semua potensi tersebut 
kepada manusia, Allah Swt. 
memerintah agar potensi tersebut 
digunakan untuk kebaiakan dan 
beribadah kepad-Nya sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah Swt. 
Berkaitan dengan hal di atas, 
para mufassir mengingatkan agar dalam 
memahami atau menafsirkan ayat-ayat 
al-Qur’an, khususnya yang berkaitan 
dengan penafsiran ilmiah, seorang 
dituntut untuk memperhatikan segi-segi 
bahasa al-Qur’an serta korelasi antar 
ayat. 35  Dengan demikian, penyusunan 
ayat-ayat al-Qur’an tidak didasarkan 
pada kronologi masa turunnya, tetapi 
lebih pada korelasi makna ayat-
ayatnya, sehingga kandungan ayat-
                                                                 
35  Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; 
Fungsi dan Peranan Wahyu dalam kehidupan 
Masyarakat, ( Bandung; Mizan, 1998), hlm. 135. 
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ayatnya memiliki korelasi antara 
kandungan ayat sebelum dan 
sesudahnya. 
Surat an nahl ayat 78 memiliki 
munasabah (korelasi) dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya, yaitu  
1. Munasabah Surat 
Dalam surat sebelumnya, yakni 
surat al-Hijr bahwa pada bagian akhir 
ayat ini (92-93), Allah menyatakan 
manusia akan dimintai pertanggung-
jawabannya pada hari  kiamat nanti 
atas apa yang dikerjakannya di dunia. 
Sedangkan Dalam surat an-Nahl, pada 
bagian awal surat dijelaskan bahwa 
Allah menegaskan kepastian 
datangnya hari kiamat, dan pada ayat 
93 an-Nahl ditegaskan lagi 
pertanggungjawaban manusia atas 
segala perbuatannya selama hidup di 
dunia.36 
Sedangkan pada bagian 
pertama surat al-Hijr, Allah 
menerangkan tentang kebenaran al-
Qur’an serta jaminan-Nya untuk 
memeliharanya, dan dalam surat an-
Nahl terdapat ancaman bagi mereka 
yang mendustakan kebenaran al-
Qur’an itu.37 
Dalam surat sesudahnya yaitu 
surat al-Isra’ terdapat korelasi antara 
an nahl dengan al-Isra yaitu:  
Pertama, Dalam surat an-Nahl, 
Allah menyebutkan perselisihan 
orang-orang Yahudi tentang hari 
Sabat, kemudian pada surat al-Isra 
dijelaskan syari’at orang yahudi yang 
                                                                 
36   Ahsin Sakho Muhammad,  Al-Qur’an dan 
Tafsirnya Jilid V, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),  
hlm. 278.  
37  Ibid. 
ditetapkan bagi mereka dalam kitab 
Taurat.  
Kedua, Setelah Allah SWT 
menganjurkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dalam surat al-
Nah}l agar bersabar dan melarang 
beliau bersedih atau berkecil hati 
disebabkan tipu daya  orang-orang 
musyrik, maka pada surat al- Isra Allah 
menerangkan kemuliaan Nabi 
Muhammad SAW serta martabatnya 
yang tinggi di hadapan Allah SWT.  
Ketiga dalam surat an-Nahl 
Allah menerangkan bermacam-macam 
nikmat-Nya, di mana kebanyakan 
manusia tidak mensyukurinya. Dalam 
surat al-Isra disebutkan lagi nikamt 
Allah yang lebih besar yang diberikan 
kepada bani Israil, tetapi meraka tidak 
mensyukurinya, bahkan mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi.  
Keempat, Dalam surat an-
Nahl, Allah mengatakan bahwa madu 
yang keluar dari lebah merupakan 
minuman yang mengandung obat bagi 
manusia. Dalam surat al-Isra 
diterangkan  bahwa al-Qur’an pun 
menjadi obat dan penyembuh penyakit 
hati, dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman.38 
2. Munasabah Ayat 
Surat an-Nahl ayat 78 memiliki 
munasabah (korelasi) dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya. Dalam surat 
an-Nahl ayat 74-77 dijelaskan bahwa 
kelompok ayat ini banyak 
menekankan tentang kehadiran hari 
kiamat serta bukti-bukti kekuasaan  
Allah SWT yang dapat mengantar 
siapa pun yang membuka mata hati 
                                                                 
38  Ibid, 426. 
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dan pikirannya kepada kesimpulan 
tentang keniscayaannya. Di sisi lain, 
dapat dikatakan bahwa kelompok 
ayat-ayat yang sebelumnya 
membuktikan kesesatan siapa pun 
yang mengangkat sekutu-sekutu bagi 
Allah, baik dua tahun atau lebih. 
Kelompok ayat-ayat ini walau masih 
mengandung pembuktian tentang 
keesaan-Nya, tetapi penekanan 
uraiannya adalah yang menyangkut 
keniscayaan hari kiamat.  
Memang ayat ini merupakan awal 
uraian kelompok baru, tetapi al-Baqa’i 
tetap menghubungkannya dengan ayat 
sebelum ini yang menyatakan 
“sesungguhnya Allah mengetahui 
sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(ayat: 74), menurut Ulama itu, ayat ini 
menegaskan kesempurnaan ilmu Allah 
dan kekuasaan qudrah-Nya, dengan 
menyatakan bahwa “itulah ilmu Allah 
menyangkut alam nyata yang terbukti 
kebenarannya melalui keterangan-
keterangan yang lalu, dan terbukti pula 
bahwa itu semua adalah milik Allah.39 
Di dalam ayat ini dinyatakan 
bahwa di samping milik-Nya sendiri 
pengetahuan alam yang nyata, juga 
hanya milik Allah-lah ghaib langit dan 
bumi, yakni pengetahuan tentang 
segala apa yang tersembunyi di jagad 
raya ini, atau hanya milik Allah dan 
dalam kekuasaan-Nya sendiri segala 
hal yang berkaitan dengan langit dan  
bumi. Antara lain, tentang kiamat dan 
hari kebangkitan. “Bukanlah peristiwa 
kiamat itu” (ayat 77), yakni segala apa 
yang terjadi sejak kebangkitan 
manusia, pengadilan Ilahi, serta 
                                                                 
39  Ibid. 
pelaksanaan ketetapan-ketetapan-Nya, 
“melainkan seperti kerlingan mata”, 
bahkan lebih dekat lagi, yakni lebih 
mudah atau lebih cepat dari kerlingan 
mata. Ini menurut logika dan 
perhitungan kamu bukan menurut 
hakikat kuasa Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. 
Pada ayat 78 dapat juga dapat 
dihubungkan dengan ayat yang lalu 
dengan menyatakan bahwa uraiannya 
merupakan salah satu bukti kuasa 
Allah menghidupkan kembali siapa 
yang meninggal dunia serta 
kebangkitan pada hari kiamat.  
Pada ayat yang setelahnya yaitu 
ayat yang ke 79 merupakan 
kesinambungan mengenai satu bukti  
kuasa Allah, setelah ayat yang 
sebelumnya menyinggung tentang 
ilmu dan anugerah-Nya, yaitu alat-alat 
untuk memperoleh pengetahuan. 
Karena itulah agaknya ayat ini tidak 
dimulai dengan kata “dan” karena  
ayat yang lalu berbicara tentang 
limpahan anugerah Ilahi kepada 
manusia, sedang penekanan ayat ini 
bukan pada anugerah-Nya, tetapi pada 
pembuktian betapa kekuasaan hanya 
dalam genggaman tangan Allah 
semata. Al-Biqa’i menulis bahwa 
nikmat-nikmat yang disebut sebelum 
ini bertujuan mengingatkan manusia 
bahwa Allah Maha Kuasa, dan bukan 
selain Dia, karena itu ayat ini (ayat 79) 
memberikan salah satu bukti tentang 
kuasa Allah.40 
 
e. Penjelasan Ayat (Syarh Ayat) 
                                                                 
40  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : 
Pesan, Kesan …..hlm. 306. 
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Surat an-nahl 78 
mengisyaratkan adanya 3 potensi yang 
terlibat dalam proses pembelajaran, 
yaitu;  al-sam'u, al-bashar dan  
fu’ād.i. Secara leksikal, kata al-sam'u  
berarti telinga yang fungsinya 
menangkap suara, memahami 
pembicaraan, dan selainnya. 41 
Penyebutan  al-sam'u dalam Alquran 
seringkali dihubungkan dengan 
penglihatan dan hati, yang 
menunjukkan adanya saling 
melengkapi antara berbagai alat itu 
dalam kegiatan belajar dan 
pembelajaran.42   Hal ini dapat dilihat 
secara jelas dalam QS.  al-Isrā : 36; 
QS. al-Mu’minūn: 78; QS. al-Sajadah: 
9 dan QS. al-Mulk: 23.  
Mengenai kata al-bashar yang 
berarti mengetahui atau melihat 
sesuatu. diidentikkan pemaknaannya 
dengan term ra’ā yakni “melihat”.43 
Banyak  ayat Al-Qur’an yang menyeru 
manusia untuk melihat dan 
merenungkan apa yang dilihatnya. Hal 
ini dapat ditemui misalnya dalam QS.  
al-A’rāf: 185; QS. Yūnus: 01; QS.  al-
Sajdah: 27, dan selainnya. Sedangkan  
fu’ād adalah nama lain dari kata qalbu.  
Al-fu’ād atau al-qalb merupakan pusat 
penalaran yang harus difungsikan 
dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
Ayat-ayat yang menyebutkan kata 
                                                                 
41  Lihat Ahmad Mustafa, Tafsir al –Maraghi, 
jilid V (Baerut: Daar al-Fikr, tth), h lm. 118. 
Bandingkan dengan Muhammad Ali al-Shaibuni, 
Shafwa al-Tafasir; Tafsir al-Quran al-Karim, jilid 
II, Bairut : Daar al-Fikr, 1996), hlm. 16.   
42  Dawam Rahard jo,  Ensiklopedi Alquran; 
Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci 
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 540. 
43  Abd bin Nuh dkk,  Kamus Indonesia-  Arab 
dan Arab-Indonesia, (Jakarta: Bentara Antar Asia, 
1991), hlm. 112. 
tersebut adalah misalnya; QS.  al-Haj: 
46; QS.  al-Syuarā: 192-194; dan QS. 
Muhammad: 24.  
Dalam konteks itu, Dawam 
Rahardjo menyatakan bahwa agaknya 
pendengaran, penglihatan dan kalbu 
(al-fuād) adalah alat untuk 
memperoleh ilmu dalam kegiatan 
belajar, dan dapat dikembangkan 
dalam kegiatan pengajaran. 44  Ketiga 
komponen  tersebut merupakan alat 
potensial yang dimiliki manusia untuk 
dipergunakan dalam kegiatan belajar 
dan pembelajaran.   
Kaitan antara ketiga komponen 
tersebut adalah bahwa pendengaran 
bertugas memelihara ilmu 
pengetahuan yang telah ditemukan 
dari hasil belajar dan mengajar, 
penglihatan bertugas mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan menambahkan 
hasil penelitian dengan mengadakan 
pengkajian terhadapnya. Hati bertugas 
membersihkan ilmu pengetahuan dari 
segala sifat yang jelek. Yang terakhir 
ini, berkaitan dengan teori belajar dan 
mengajar dalam aspek aqidah dan 
akhlak.   
Bahwa pendidikan dalam surat 
an-Nahl 78 mengandung beberapa 
pengertian yaitu ; 
1. Menyampaikan (al-tabligh). 
Pendidikan dipandang sebagai 
usaha penyampaian, 
transformasi dan internalisasi 
dari pendidik pada peserta 
didik;  
2. Sesuatu (al-syay’i), yang 
ditransformasikan kepada 
peserta didik adalah    sesuatu 
                                                                 
44  Ibid, hlm. 542. 
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berupa  kebudayaan dan nilai, 
baik yang bersifat material 
maupun non-material (ilmu 
pengetahuan, seni, estetik, 
etika, agama, dll) yang harus 
diketahui dan diinternalisasi-
kan pada peserta didik. Dalam 
konteks tema seminar ini, 
“sesuatu” yang ditransformasi-
kan pada peserta didik adalah 
karakter Islam, yang nilainya 
diformulasikan dari al-Qur’an, 
Sunah dan para ulama;   
3. Sampai pada batas 
kesempurnaan (ila kamalihi). 
Maksudnya adalah bahwa 
proses pendidikan itu 
berlangsung terus-menerus 
tanpa henti, sehingga peserta 
didik memperoleh tujuan inti 
yang ditetapkan;   
4. Tahap demi tahap (syay’i fa 
syay’i). Maksudnya, 
tranformasi kebudayaan dan 
nilai dilakukan dengan 
berjenjang menurut tingkat 
kedewasaan peserta didik, baik 
secara biologis, psikologis, 
sosial maupun spiritual; dan   
5. Sebatas kesanggupannya (bi  
hasbi isti’dâdihi). Maksudnya, 
dalam proses transformasi 
kebudayaan dan nilai 
disesuaikan tingkat peserta 
didik, baik dari sisi pisik, 
psikis, sosial, ekonomi dan 
sebagainya. 
Asumsi pengertian di atas, 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam 
QS. al-Nahl ayat 78, adalah bahwa 
manusia dilahirkan oleh ibunya 
dengan tidak mengetahui apa-apa. 
Lalu Allah Swt memberikan potensi 
pendengaran (sam’a), penglihatan 
(abshar) dan hati nurani (af`idah) 
kepada manusia, agar ia mampu 
menangkap, memahami, mencerna, 
menganalisis dan mengetahui 
‘sesuatu’ yang datang dari luar. 
Sesuatu yang berasal dari luar berupa 
budaya dan nilai, baik yang diturunkan 
dari ajaran agama, adat- istiadat 
maupun peraturan manusia yang 
universal. Dengan asumsi tersebut, 
maka fungsi pendidikan adalah 
transformasi kebudayaan dan nilai 
kepada peserta didik, agar ia mampu 
memahami, menginternalisasikan dan 
menyempaikan kepada generasi 
berikutnya. 
C. KESIMPULAN 
1. Potensi pembelajaran pada manusia 
dalam QS. 16:78 meliputi aspek  fisik 
(jasmani) yakni pendengaran dan 
penglihatan serta aspek psikis yakni 
akal. Mendengar adalah menangkap 
bunyi-bunyi (suara) dengan indera 
pendengaran dan suatu itu memelihara 
komunikasi vokal antara makhluk yang 
satu dengan lainya. Bunyi berfungsi 
sebagai pendukung arti karena itulah 
maka sebenarnya yang ditangkap atau 
didengar adalah artinya, bukan bunyi 
atau suaranya. Penglihatan merupakan 
pembahasan yang paling besar dan luas 
dalam psikologi, menurut obyeknya, 
masalah penglihatan digolongkan 
menjadi tiga golongan, yaitu melihat 
bentuk, melihat dalam dan melihat 
warna.  
Kondisi umum jasmani dan 
tonus  (tegangan otot) yang menandai 
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tingkat kebugaran organ-organ tubuh 
dan sendinya akan dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Kondisi organ 
tubuh yang lemah akan dapat 
menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang 
dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berbekas. Untuk mempertahankan tonus 
dan jasmani agar tetap bugar, siswa 
sangat dianjurkan mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang bergizi. 
selain itu, siswa juga dianjurkan 
memilih pola istirahat yang cukup dan  
olah raga ringan yang sedapat mungkin 
terjadwal secara tetap dan 
berkesinambungan. Hal ini sangat 
penting untuk menjaga reaksi tonus dari 
hal negatif dan merugikan semangat 
mental siswa itu sendiri.  
Banyak faktor aspek psikologis 
yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas perolehan pembelajaran siswa. 
Namun, diantara faktor- faktor psikis 
siswa yang pada umumnya dipandang 
lebih esensial itu adalah : tingkat 
kecerdasan atau inteligensi siswa, sikap 
siswa, bakat siswa, dan motivasi siswa. 
Inteligensi pada umumnya dapat 
diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat. Jadi inteligensi 
bukan hanya persoalan kualitas otak 
saja, melainkan juga kualitas organ-
organ tubuh lainya. Sikap adalah gejala 
internal yang berdimensi afektif berupa 
kecendrungan untuk mereaksi atau 
merespons dengan cara yang relatif 
tetap terhadap obyek orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif ataupun 
negatif. Sikap (attitude) siswa yang 
positif terhadap seorang guru dan mata 
pelajaran yang diampunya akan sangat 
mempengaruhi terhadap keberhasilan 
siswa dalam prestasi belajarnya, 
begitupun sebaliknya. Bakat diartikan 
sebagai kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tertentu tanpa banyak 
bergantung pada  upaya pendidikan dan 
latihan. Minat (interest) adalah 
kecendrungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keingginan yang besar 
terhadap sesuatu. Minat dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian 
hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 
studi tertentu. Motivasi adalah keadaan 
internal organisme  -baik manusia 
atauapun hewan- yang mendorongnya 
untuk berbuat sesuatu. Dalam 
perkembangan, motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrensik. 
2. Dalam QS. 16: 78 diawali dengan 
dengan kata  lata'lamuna syai'an  yakni 
tidak mengetahui sesuatu apapun, 
sebelum Allah Swt. menciptakan bagi 
manusia pendengaran, penglihatan dan 
af'idah  (hati, otak, akal) manusia sama 
halnya dengan kertas putih yang tidak 
mengetahui apapun. Melalui 
pendengaran,  penglihatan dan  af'idah  
manusia mulai mengalami proses 
perkembangan seiring dengan 
bertambahnya pengetahuan mereka atas 
apa yang mereka lihat melalui 
penglihatan dan atas apa yang mereka 
dengar melalui pendengaran. Proses-
proses perkembangan tersebut meliputi:  
a. Perkembangan motor (motor 
development) yakni proses 
perkembangan yang progresif dan 
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berhubungan dengan perolehan 
aneka ragam keterampilan fisik anak 
(motor skill)  
b. Perkembangan kognitif (cognitive 
development) yakni perkembangan 
fungsi intelektual atau proses 
perkembangan kemampuan atau 
kecerdasan otak anak  
c. Perkembangan sosial dan moral 
(social and moral development) 
yakni proses perkembangan 
mental yang berhubungan dengan 
perubahan-perubahan cara anak 
berkomunikasi dengan orang lain, 
baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok. 
Dalam proses pendidikan yang 
modern, murid atau siswa adalah titik 
pusat terjadinya proses pembelajaran, 
murid sebagai subyek yang berkembang 
melalui proses pengalaman belajar. Islam 
memiliki sistem pendidikan yang 
mensinergikan antara jasmani dan rohani, 
tidak ada satu sistem yang menyamai 
Islam. Ada satu sistem yang hanya 
mementingkan segi jasmani saja dan 
meninggalkan segi rohani, sehingga 
mengahsilkan peserta didik yang cerdas 
intelektualnya dan kurang dalam 
spritualnya. Ataupun ada satu sistem yang 
hanya mementingkan spritualitasnya, 
diluar hal itu hanya fatamorgana dan 
menipu belaka. Untuk pendidikan masa 
depan yang lebih baik, penulis 
menyarankan pada lembaga- lembaga 
pendidikan formal ataupun non-formal 
terutama yang berbasis pesantren untuk 
mensinergikan pendidikan jasmani dan 
rohani secara seimbang, atau yang lebih 
sering disebut dengan pendidikan yang 
mengembangkan IPTEK dan IMTAQ. 
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